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Skripsi ini membahas tentang analisis pola hubungan faktor demografi, kebutuhan korban gempa, tingkat
trauma dan tingkat keinginan bangkit dari korban gempa Palu September 2018. Pengujian dilakukan dengan
metode analisisjalur. dari Partial Least Squares (PLS) dengan variabel moderator. Tingkat trauma korban
gempa mempengaruhi keinginan mereka untuk bangkit. Semakin tinggi tingkat trauma korban gempa, maka
semakin tinggi pula keinginan korban gempa untuk bangkit. Jenis kelamin dan kebutuhan korban akan
makanan (makanan dan minuman) serta barang-barang rumah tangga mempengaruhi tingkat trauma. Wanita
memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengalami trauma dibandingkan pria. Korban yang merasa
membutuhkan peralatan rumah tangga untuk menghadapi kondisi pascabencana memiliki tingkat trauma
yang lebih rendah dibandingkan dengan korban yang tidak membutuhkan peralatan rumah tangga. Di sisi
lain, korban yang membutuhkan makan dan minum memiliki tingkat trauma yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang merasa tidak membutuhkan. Perlunya pendampingan masyarakat mempengaruhi tingkat
keinginan untuk bangkit dari korban gempa dan kebutuhan pendampingan pemerintah berperan sebagai
variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan dan hubungan antara tingkat trauma dan tingkat keinginan
untuk bangkit dari korban gempa Palu. gempa bumi September 2018.

...... This thesis discusses the analysis of the relationship pattern of demographic factors, the needs of
earthquake victims, the level of trauma and the level of desire to rise from the victims of the Palu earthquake
of September 2018. The test was carried out using the path analysis method. from Partial Least Squares
(PLS) with moderator variables. The trauma level of the earthquake victims affected their desireto rise. The
higher the traumalevel of the earthquake victims, the higher the desire of the earthquake victims to get up.
The victim's gender and needs for food (food and drink) and household items affect the level of trauma.
Women are more likely to experience trauma than men. Victims who felt they needed household equipment
to deal with post-disaster conditions had a lower trauma rate than victims who did not need household
appliances. On the other hand, victims who needed to eat and drink had a higher level of trauma than those
who felt they did not. The need for community assistance affects the level of desire to rise from earthquake
victims and the need for government assistance acts as a moderating variable that affects the strength and
relationship between the level of trauma and the level of desire to rise from the Palu earthquake victims. the
September 2018 earthquake.
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